BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab

sebelumnya disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Variabel denial (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
work engagement (Y1), artinya semakin tinggi denial pekerja
wanita, akan semakin mempengaruhi tingkat work engagement
pada pekerja wanita, sehingga dapat menentukan keberhasilan
pekerja wanita dalam memecahkan isu glass ceiling yang

terjadi di tempat Kkerja.

2. Variabel denial (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap
burnout (Y2), artinya semakin tinggi denial (penolakan) pada
glass ceiling pada pekerja wanita akan mengurangi tingkat
burnout, sehingga pekerja wanita tidak mengalami tekanan

dalam pekerjanya.

3. Variabel resilience (X2) berpengaruh positif signifikan
terhadap work engagement (Y1), artinya semakin tinggi tingkat
resilience pada pekerja wanita maka akan meningkatkan work
engagement. Semakin rendah tingkat resilience pada pekerja
wanita maka akan menurunkan tingkat work engagement

pekerja wanita.
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4. Variabel resilience (X2) berpengaruh negatif signifikan
terhadap burnout (Y2), artinya peningkatan resilience dapat
mengurangi tingkat burnout pada pekerja wanita, karena
pekerja wanita yang memiliki tingkat resilience tinggi sukar
digoyahkan ketika menghadapi masalah sehingga tidak

mengalami burnout saat menghadapi isu glass ceiling.

5. Variabel resignation (X3) berpengaruh negatif signifikan
terhadap work engagement (Y1), artinya semakin rendah
tingkat keinginan undur diri (resignation) pekerja wanita dari
pekerjaan dapat meningkatan work engagement. Demikian
sebaliknya semakin tinggi tingkat keinginan undur diri
(resignation) pekerja wanita dari pekerjaan dapat menurunkan

tingkat work engagement.

6. Variabel resignation (X3) berpengaruh positif signifikan
terhadap burnout (Y2), artinya semakin rendah tingkat
resignation pekerja wanita dapat mengurangi tingkat burnout
pada pekerja wanita, karena ketika individu tidak mengalami
keinginan undur diri dari pekerjanya akibatnya individu tidak
mengalami burnout, demikian sebaliknya semakin tinggi
tingkat resignation pekerja wanita dapat meningkatkan tingkat
burnout pada pekerja wanita, karena ketika individu mengalami
keinginan undur diri dari pekerjanya akibatnya individu

mengalami burnout.
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7. Variabel acceptance (X4) berpengaruh negatif signifikan
terhadap work engagement (Y1), artinya semakin rendah
tingkat acceptance yang dialami pekerja wanita akan
meningkatkan work engagement pekerja wanita tersebut karena
ketika pekerja wanita lebih memilih karir daripada
keseimbangan hidup maka akan semakin tinggi tingkat work

engagement-nya.

8. Variabel acceptance (X4) berpengaruh negatif signifikan
terhadap burnout (Y2), artinya semakin rendah tingkat
acceptance dapat mengurangi tingkat burnout pada pekerja
wanita, karena individu yang lebih menyukai perkerjaanya dan
merasa nyaman akibatnya individu tidak mengalami burnout

(burnout dalam tingkat sangat rendah).

Implikasi Manajerial
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi
manajerial yang dapat diterapkan pada Rumah Sakit Santa Clara dan

instansi lainnya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian variabel denial berpengaruh positif signifikan
terhadap work engagement. Hal ini menunjukkan bahwa denial
membantu pekerja wanita lebih percaya diri dan mengabaikan glass
ceiling sebagai rintangan untuk menghindari ketegangan dalam Kkarir,

sehingga bisa membantu untuk menjaga kepuasan dan kesejahteraan
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karir dalam dalam Rumah Sakit Santa Clara dan instansi lainnya.
Bila perlu pekerja wanita selalu diberikan arahan positif tentang
perlunya beradaptasi dalam pekerjaan dengan menolak hal-hal yang
bersifat menghambat pekerjaan melalui berbagai pelatihan, seminar
dan workshop mengenai peran wanita dalam berkarir untuk

meningkatkan penolakan terhadap glass ceiling.

2. Hasil penelitian variabel denial berpengaruh negatif signifikan
terhadap burnout. Hal ini menunjukkan pekerja wanita lebih memiliki
daya adaptasi yang tinggi terhadap pekerjannya, sehingga wanita
tidak mudah mengalami stres berkepanjangan yang menyebabkan
wanita mengalami burnout. Rumah Sakit Santa Clara dan instansi
lainnya harus terus menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
untuk menarik minat kinerja yang tinggi para pekerjanya tanpa
menyebabkan stres kerja, sehingga tujuan Rumah Sakit Santa Clara

dan instansi lainnya dapat tercapai.

3. Hasil penelitian variabel resilience berpengaruh positif signifikan
terhadap work engagement. Hal ini terjadi karena di tempat kerja
memiliki pengaruh pada kebebasan pribadi dan sikap optimis
karyawan, peningkatan motivasi kerja karyawan, dan mengarah pada
keterlibatan kerja yang tinggi, sehingga yang perlu dilakukan oleh
Rumah Sakit Santa Clara dan instansi lainnya adalah

mempertahankannya dengan cara memberikan penguatan mental
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secara personal maupun kelompok agar termotivasi menjadi pribadi

pekerja yang tangguh dan produktif.

. Hasil penelitian variabel resilience berpengaruh negatif signifikan
terhadap burnout. Hal ini terjadi karena dengan sikap ketegaran yang
tinggi para pekerja wanita dalam menghadapi permasalahan di tempat
kerja membuat pekerja wanita cenderung tidak mudah stress sehingga
tidak mengalami burnout sehingga organisasi tidak akan mengalami
permasalahan terkait kinerja pada tenaga kerjanya. Ketegaran
individu sebagai sikap mental yang positif mampu mengarahkan
individu pada kemampuan merespon secara positif setiap tantangan
yang dihadapi dalam pekerjaanya. Rumah Sakit Santa Clara dan
instansi lainnya sebagai rumah sakit swasta dengan image cukup
bagus di mata masyarakat perlu terus-menerus menanamkan sikap
cinta pekerjaan, dengan selalu memotivasi karyawan bahwa pekerjaan

pelayanan kesehatan adalah sangat mulia.

. Hasil penelitian variabel resignation berpengaruh negatif signifikan
terhadap work engagement, Rumah Sakit Santa Clara dan instansi
lainnya perlu melakukan identifikasi secara rutin mengenai pekerja
yang mengalami tanda-tanda keinginan undur diri dari pekerjaan
sehingga dapat cepat menangani permasalahan pekerja tersebut dan

mempertahankannya.
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6. Hasil penelitian variabel resignation berpengaruh positif signifikan
terhadap burnout. Keinginan untuk undur diri dari pekerjaan bisa
dikurangi jika karyawan merasa nyaman atas pekerjaanya, nyaman
dalam bekerja dengan sesama, harmonis dalam pola komunikasinya.
Oleh karena itu perlu ditingkatkan upaya melalui kegiatan yang
bersifat mempersatukan karyawan dan pimpinan. Stres di tempat
kerja banyak terjadi di lingkungan perusahaan dimana pola
komunikasi antar individu tidak terbina dengan baik. Oleh karena itu
Rumah Sakit Santa Clara dan instansi lainnya harus mengembangkan
pola komunikasi interpersonal antar karyawan dan pimpinan yang

positif dan saling menghargai.

7. Hasil penelitian variabel acceptance berpengaruh negatif signifikan
terhadap work engagement. Dalam konteks ini Rumah Sakit Santa
Clara dan instansi lainnya harus memiliki aturan yang tegas serta pola
pembinaan yang kontinyu melalui seminar, diskusi, sharing agar
karyawaan lebih fokus pada pekerjaan dan tidak menduakan

pekerjaan.

8. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan
dengan arah positif untuk variabel acceptance terhadap burnout.
Rumah Sakit Santa Clara dan instansi lainnya diharapkan dapat
memberikan program pelatihan untuk memberikan keseimbangan
antara pekerjaan yang diemban dan peran di keluarga. Hal ini dapat

dilakukan melalui family gathering, retret yang diadakan bersama
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keluarga, dan membuka penitipan anak di tempat kerja supaya pekerja
wanita yang memiliki anak kecil dapat bekerja secara optimal dan

anak tersebut juga terawat secara benar.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menyadaari terdapat beberapa kelemahan,

diantaraanya:

1. Teori dan artikel terkait glass ceiling belief’s yang digunakan masih
terbatas dari aspek text books, sehingga peneliti lebih banyak

mengandalkan kajian dari artikel ilmiah

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 126 yang
meliputi tenaga medis dan tenaga non medis pada Ruman Sakit Santa

Clara Madiun.

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul
data dan tidak disertai dengan metode pengumpulan data yang lain

yang dapat menunjang penelitian.

4. Penelitian ini hanya dianalisis dengan menggunakan uji statistik linier
berganda yang tidak mampu menguji model persamaan struktural pada
variabel yang komplek dengan variabel dependen lebih dari 1 dan
variabel independent lebih dari 2. Idealnya analisis statistik
menggunakan pengujian model persamaan struktural (SEM) dengan

program AMOS atau LISREL.
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D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Dapat melakukan kajian teori glass ceiling belief’s yang lebih lengkap
dengan cakupan populasi luas sehingga hasilnya lebih komprehensif

dan menambah wawasan bagi penelitian selanjutnya.

2. Dapat melakukan kajian yang lebih mendalam dan luas tentang dimensi
glass ceiling belief’s sehingga mengetahui hubungan antar variabel

secara kuat.

3. Subyek yang diteliti harus benar-benar memiliki posisi atau peran
penting di Rumah sakit karena potensi tekanan glass ceiling sering
terjadi pada pekerja wanita yang memiliki posisi pada jalur karirnya,
bukan setiap pekerja wanita ikut diteliti karena belum tentu setiap

pekerja wanita mengalami tekanan glass ceiling pada jalur karirnya

4. Dapat menambah jumlah sampel dan dilakukan di beberapa rumah sakit
yang ada di wilayah Madiun baik Rumah sakit negeri maupun swasta

agar bisa dilakukan perbandingan hasil penelitiannya.

5. Apabila dilakukan penelitian dengan topik yang sama sebaiknya
menggunakan program yang lebih praktis seperti program AMOS atau

LISREL.
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